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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Gaya bahasa ditinjau dari aspek diksi merupakan salah satu unsur yang 

membangun dan menciptakan aspek estetika di dalam novel “Negeri 5 Menara” 

karya Ahmad  Fuadi. Unsur yang membangun aspek estetik dalam novel ini juga 

turut dipengaruhi oleh bentuk-bentuk kata didalamnya. Bentuk kata itu diantaranya 

adalah bentuk  kata konkret, kata khusus, kata abstrak, dan kata umum. 

2. Gaya bahasa ditinjau dari pola kalimat merupakan unsur pembangun yang melihat 

keterkaitan antar kalimat yang didalamnya terutama bentuk pengulangan, bentuk 

penghilangan, dan bentuk pembalikan yang terdapat dalam bentuk sintaksis. Selain 

itu, dalam pola kalimat dan bentuk sintaksis ini  terdapat jenis-jenis kalimat yang 

diantaranya adalah jenis kalimat deskriptif, interogatif, kalimat minor dan mayor. 

3. Bentuk semantik merupakan salah satu bagian dari unsur pembangun aspek estetik 

dalam noevl tersebut. Bentuk semantik yang lebih merujuk pada majas atau bahasa 

kiasan ini memberikan warna dan makna yang oleh peneliti ditafsirkan dengan 

menggunakan analisis yang tepat.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya maka 

dapat di sampaikan saran berikut ini. 

 

1. Dengan  adanya penelitian yang sederhana ini akan membuat peneliti selanjutnya 

melakukan sebuah kajian yang lebih mendalam lagi terutama yang berkaitan 

dengan gaya bahasa. 

2. Sebagai penikmat karya sastra sebaiknya memahami karya satra yang dibaca 

sehingga pesan yang disamapaikan oleh pengarang dalam karya sastra bisa di 

serap oleh pembaca itu sendiri sehingga bisa menikmati hakikat sastra yang 

sebenarnya. 

3.  Dengan melakukan penelitian gaya bahasa dalam sebuah novel, akan membuat 

peneliti sekarang maupun akan datang akan lebih paham dengan kebahasaan, 

khususnya dalam karya sastra. 
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